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ABSTRAK

Reformasi pajak di Indonesia yang ditandai dengan sistem pemungutan self
assesment system membutuhkan kerja sama yang baik antara otoritas pajak dan wajib
pajak. Dalam pelaksanaannya, Direktorat Jenderal Pajak menjalankan berbagai
kebijakan yang optimal guna meningkatkan kepatuhan pajak. Optimalisasi kebijakan
ini tercermin dari adanya kualitas pelayanan oleh otoritas pajak dan fasilitas sistem
administrasi secara digital. Selain kebijakan yang optimal, dibutuhkan kesadaran
pajak dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak, mengingat bahwa kepatuhan
pajak merupakan tolok ukur dari keberhasilan kebijakan yang diterapkan. Fokus
utama dalam penelitian adalah untuk menguji pengaruh dari kesadaran pajak,
kualitas pelayanan otoritas pajak, dan digitalisasi administrasi perpajakan terhadap
kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Penelitian ini menganalisis data primer yang
diperoleh melalui penyebaran kuisioner kepada 100 wajib pajak orang pribadi yang
terdaftar di KPP Pratama Denpasar Barat. Sampel dipilih menggunakan metode non-
probabilitas, yaitu convenience sampling. Pengujian variabel menggunakan Metode
Partial Least Square (PLS) dengan aplikasi SmartPLS versi 4. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa: 1) kesadaran pajak memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kepatuhan pajak, 2) kualitas pelayanan otoritas pajak memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap kepatuhan pajak, dan 3) digitalisasi administrasi
perpajakan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan pajak.
Penelitian ini memberikan sumbangsih pemikiran praktis bagi Direktorat Jenderal
Pajak dengan menyediakan gagasan yang dapat digunakan dalam merumuskan
sinergi kebijakan untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak serta mengoptimalkan
penerimaan pajak negara.

Kata Kunci: kesadaran wajib pajak, kualitas pelayanan otoritas pajak dan digitalisasi
administrasi perpajakan, kepatuhan pajak.



THE EFFECTS OF TAX AWARENESS, QUALITY OF TAX AUTHORITY
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ABSTRACT

Tax reform in Indonesia, characterized by the self-assessment system, requires
good cooperation between tax authorities and taxpayers. In its implementation, the
Directorate General of Taxes implements various optimal policies to improve
taxpayers compliance. This optimization is reflected in the quality of service provided
by the tax authorities and the digital administrative system facilities. Besides optimal
policies, tax awareness is essential in improving taxpayer compliance, considering
that tax compliance is a measure of the success of the implemented policies. The main
focus of this research is to examine the influence of tax awareness, quality of tax
authority services, and digitalization of tax administration on individual taxpayer
compliance. This research analyzes primary data from distributed questionnaires to
100 individual taxpayers registered at KPP Pratama Denpasar Barat. The sample
was selected using a non-probability method, namely convenience sampling.
Variable testing was conducted using the Partial Least Square (PLS) method with the
SmartPLS version 4 application. The results of this study indicate that: 1) Tax
awareness has a positive and significant influence on tax compliance, 2) the quality
of tax authority services has a positive and significant influence on tax compliance,
and 3) the digitalization of tax administration has a positive and significant influence
on tax compliance. This research provides practical contributions to the Directorate
General of Taxes by offering ideas that can be used to formulate synergistic policies
to enhance taxpayer compliance and optimize state tax revenue.

Keywords: tax awareness, quality of tax authority services, digitization of tax
administration, tax compliance.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kondisi perekonomian Indonesia sedang tidak baik-baik saja. Hal ini
tercermin dari angka tax ratio yang merupakan salah satu pendekatan untuk
mengukur kinerja penerimaan pajak suatu negara. 7ax ratio terhadap Produk
Domestik Bruto Indonesia di tahun 2021 hanya sebesar 10,9%, yaitu di bawah
rerata angka tax ratio negara-negara Asia-Pasifik yaitu 19,1% dan di bawah
rata-rata Organization of Economic Cooperation and Development (OECD)
sebesar 33,5% (OECD, 2022). Lebih lanjut dalam laporan OECD, tax ratio
terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia mencapai angka tertinggi
di tahun 2008 yaitu sebesar 13% dan terendah pada tahun 2020, angka tersebut
masih sangat jauh dibandingkan standar yang ditetapkan OECD yaitu 15%.
Menurut hasil kajian International Monetary Fund, untuk menuju reformasi
pajak yang selaras dengan teori dan atau international best practices, terdapat
dua cara dalam melakukan reformasi perpajakan yaitu: reformasi administrasi
dan reformasi kebijakan (IMF, 2018). Reformasi kebijakan melalui perbaikan
regulasi dapat meningkatkan rasio pajak sebesar 3,5% dan 1,5% berasal dari
reformasi administrasi.

Keberhasilan reformasi memerlukan kerjasama antara wajib pajak dengan
otoritas pajak berwenang, karena peningkatan rasio pajak erat kaitannya
dengan kepatuhan wajib pajak. Namun, tingkat kepatuhan wajib pajak masih

menjadi tantangan utama setiap negara, terutama negara berkembang seperti



Indonesia (Putri et al., 2020). Hal tersebut tercermin dari kepatuhan pajak di

Indonesia selama 5 (lima) tahun terakhir.

Tabel 1.1
Penerimaan Negara dan Wajib Pajak Tahun 2019-2023
Tar.get Real.lsas1 . . Wajib
Tahun Penerimaan Penerimaan Wajib Pajak Paiak
Pajak Pajak Pajak Terdaftar Wa‘ilJ) SPT
(triliun) (triliun) J
2019 1.577,49 1.332,66 45.950.440 18.334.683
2020 1.198,83 1.072,11 46.380.119 19.006.794
2021 1.229,59 1.278,65 66.351.573 19.002.585
2022 1.484.,96 1.716,76 70.291.585 19.075.197
2023 1.818,32 1.869,23 72.458.858 19.273.374

Sumber: Laporan Tahunan Direktorat Jenderal Pajak, tahun 2023

Pada Tabel 1.1 Direktorat Jenderal Pajak telah mencatat penerimaan
negara dari pajak telah mencapai Rp 1.278,65 triliun atau 103,99% pada 2021
dan 1.716,8 Triliun atau 115,6% dari target pada tahun 2022 dan per Desember
2023 tercatat penerimaan negara tumbuh sebesar 1.869,23 atau 102,80% dari
target 2023. Keberhasilan pertumbuhan penerimaan pajak selama 3 tahun
terakhir di Indonesia tidak dapat dijadikan sebagai tolok ukur peningkatan
kepatuhan wajib pajak. Hal ini dibuktikan dengan data wajib pajak yang
terdaftar pada tahun 2022 sebanyak 70,29 juta mengalami peningkatan 5,9%
dibandingkan tahun 2021. Namun, sampai dengan Maret 2023, jumlah SPT
Tahunan tahun pajak 2022 yang terlapor hanya sebesar 7,1 juta SPT
(Kementerian Keuangan Republik Indonesia, 2023).

Data tersebut selaras dengan kepatuhan wajib pajak yang terdaftar
dibawah kantor wilayah DJP Bali. Seiring berkembangnya perluasan basis

pajak melalui adopsi core tax system, sebanyak 81,21% dari total 1.227.038



wajib pajak yang terdaftar di Bali telah melakukan pemadanan NIK menjadi
NPWP. Namun, sampai dengan September 2023 SPT Tahunan tahun pajak
2022 yang terlapor hanya 333.129 SPT (Rinihapsari, 2023). Pada Tabel 1.2
data kepatuhan wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP Pratama di

Bali tahun 2019-2023.

Tabel 1.2

Tingkat Kepatuhan WP OP yang Terdaftar Pada Kanwil DJP Bali
Tahun Jumlah WP Jumlah WP Jumlah WP Persentase
Pajak OP Terdaftar OP Wajib OP Lapor Kepatuhan

SPT SPT

2019 761.203 613.736 289.253 47,08%

2020 1.045.390 617.928 297.594 48,22%

2021 1.088.897 810.057 351.884 43,44%

2022 1.154.330 782.496 327.983 42,10%

2023 1.236.421 754.992 317.482 42,22%

Sumber: Kanwil DJP Bali, tahun 2023

Pada Tabel 1.2 menunjukkan kondisi selama 5 tahun terakhir wajib pajak
orang pribadi pada KPP Pratama di Bali. Sejak tahun 2019 hingga tahun 2023
jumlah WP OP yang terdaftar terus mengalami peningkatan yang signifikan,
namun tingkat kepatuhan WP OP tidak mengalami perubahan yang searah.
Tingkat kepatuhan WP OP dari tahun ke tahun mengalami penurunan, bahkan
tingkat kepatuhan tidak mencapai 50%. Hal ini menunjukkan bahwa,
peningkatan jumlah wajib pajak yang terdaftar tidak serta-merta meningkatkan
kepatuhan wajib pajak. Oleh karena itu, persentase tingkat kepatuhan wajib
pajak penting untuk diperhatikan guna mendukung optimalisasi penerimaan

pajak.



Usaha dalam merealisasikan target penerimaan bukanlah perkara mudah,
namun KPP Pratama Denpasar Barat mampu memberikan kontribusi potensial
terhadap target penerimaan pajak di Bali. Hal ini dibuktikan dengan
keberhasilan KPP Pratama Denpasar Barat dalam mencapai 102% dari target
penerimaan pajak serta kepatuhan 8.911 WP OP dalam membayar pajak pada
tahun 2023. Selain itu, diketahui juga dari seluruh pelaporan SPT Tahunan
yang telah masuk, WP OP yang melakukan pelaporan SPT Tahunan
menggunakan e-form sebanyak 17,4%, e-filing sebanyak 79,3% dan sisanya
masih melaporkan secara manual. Pada Tabel 1.3 data kepatuhan wajib pajak

orang pribadi yang terdaftar di KPP Pratama di Denpasar Barat tahun 2019-

2023.
Tabel 1.3
Kepatuhan WP OP di KPP Pratama Denpasar Barat Tahun 2019-2023
Rasio
Tahun WP OP WP QP SPT PPh WP OP Kepatuhan
Terdaftar Efektif Terlapor WPOP
2019 110.381 85.159 43.560 51%
2020 132.056 78.428 44.582 57%
2021 138.246 54.407 45.535 84%
2022 146.767 54.291 48.148 89%
2023 157.470 60.736 46.770 77%

Sumber: KPP Pratama Denpasar Barat, 2024

Pada uraian Tabel 1.3 menunjukkan fenomena menarik pada kepatuhan
WP OP di KPP Pratama Denpasar Barat, dimana sejak tahun 2019 hingga 2022
tingkat kepatuhan WP OP cenderung mengalami peningkatan, namun pada
tahun 2023 mengalami penurunan yang signifikan. Hal ini menunjukkan
bahwa kenaikan jumlah wajib pajak tidak dibarengi dengan kenaikan tingkat

kepatuhan wajib pajak. Jika dikaitkan dengan teori atribusi, untuk dapat



menilai suatu faktor yang dapat mempengaruhi kepatuhan WP yaitu melalui
faktor internal dan eksternal WP tersebut. Sejalan dengan perkembangan teori
mengenai kepatuhan pajak, variabel sosio-psikologis dan variabel deterrence
memiliki peran yang sama pentingnya terhadap kepatuhan pajak (Latief et al.,
2020). Menurut teori yang dikembangkan oleh (Kirchler et al., 2008), yaitu
teori slippery slope model, variabel sosio-psikologis yang merupakan bagian
dari kesadaran diri wajib pajak, dan variabel deferrence yang merupakan
bagian dari metode preventif yang diterapkan pemerintah kepada wajib pajak
yang memiliki dampak positif terhadap kepatuhan pajak. Dengan demikian,
penelitian ini menentukan variabel independen yaitu kualitas pelayanan
otoritas pajak dan digitalisasi administrasi perpajakan sebagai faktor eksternal
dan variabel deterrence serta kesadaran wajib pajak sebagai faktor internal dan
variabel sosio-psikologis untuk menguji pengaruhnya terhadap kepatuhan
wajib pajak.

Peralihan sistem pemungutan menjadi self assessment system merupakan
bentuk kepercayaan negara terhadap wajib pajaknya dalam melaksanakan
kewajiban sebagai wajib pajak yang patuh. Dalam dinamika perpajakan,
kesadaran wajib pajak memiliki peran sebagai kunci utama dalam
keberhasilan sistem tersebut. Namun, ironisnya kesadaran wajib pajak masih
tergolong rendah di Indonesia (Saraswati et al, 2018; Siahaan &
Halimatusyadiah, 2018). Hidayat & Gunawan (2022) menjelaskan bahwa
tingkat kesadaran wajib pajak akan bertambah apabila memiliki persepsi yang

baik terhadap pajak itu sendiri. Sehingga, menjadi perhatian bagi otoritas pajak



dalam menjalankan kewenangan dan pentingnya sinergi kebijakan sebagai
upaya optimalisasi penerimaan negara dan kepatuhan wajib pajak (Darmayasa
et al., 2024; Darmayasa & Hardika, 2024; Darmayasa & Partika, 2024).

Pemerintah terus mengupayakan kebijakan melalui pemberian pelayanan
yang maksimal kepada wajib pajak. Keseriusan otoritas pajak dalam
memberikan pelayanan termuat dalam Peraturan Direktur Jenderal Pajak
Nomor PER-27/PJ/2016 tentang Standar Pelayanan di Tempat Pelayanan
Terpadu Kantor Pelayanan Pajak. Kualitas pelayanan memiliki pengaruh yang
besar dalam tinggi rendahnya kepatuhan pajak (Permatasari & Aryani M,
2019). Pelayanan yang diberikan dapat berupa pendampingan pemenuhan
kewajiban perpajakan maupun sosialisasi untuk memberikan pengetahuan dan
pemahaman terhadap pajak baik secara offline maupun online. Langkah ini
dianggap sebagai metode preventif dari variabel detterence untuk
meningkatkan kepatuhan pajak. Dengan adanya peningkatan pelayanan dari
otoritas pajak maka kepatuhan WP juga akan mengalami peningkatan
(Puspanita et al., 2020).

Upaya peningkatan kepatuhan wajib pajak juga tercermin dari pergerakan
reformasi transformasi perpajakan digital secara masif yang ditandai dengan
adanya natural digital tax system. Sistem ini diluncurkan DJP guna menunjang
kebutuhan wajib pajak di era digital. Adapun sistem yang telah diluncurkan
yaitu e-registration, e-faktur, dan DJP Online yang memuat menu e-billing, e-
filing, e-form serta layanan lainnya. Sejalan dengan kebijakan tersebut,

pengembangan core tax system yang diadopsi Indonesia dan lebih dikenal



dengan Pembaruan Sistem Inti Administrasi Perpajakan (PSIAP) mulai tahun
2024 sedang gencar diupayakan dalam bentuk pemadanan Nomor Induk
Kependudukan menjadi Nomor Pokok Wajib Pajak. Dengan adanya sistem
administrasi digital merupakan salah satu perwujudan reformasi administrasi
dengan harapan dapat meningkatkan 1,5% fax ratio sesuai kebijakan yang
telah disarankan oleh IMF (IMF, 2018). Sehingga, diharapkan digital tax
transformation dapat mendorong pemenuhan kewajiban perpajakan kearah
yang lebih maju (Dimetheo et al., 2023).

Pada penelitian yang dilakukan oleh Primastiwi & Dwi ¢ (2021), peneliti
menemukan bahwa kesadaran WP memiliki pengaruh negatif terhadap
kepatuhan WP di Daerah Istimewa Yogyakarta. Sedangkan, pada penelitian
serupa yang dilakukan oleh Toniarta & Merkusiwati (2023), menunjukkan
bahwa kesadaran WP memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
kepatuhan WP di KPP Pratama Badung Selatan. Penelitian yang dilakukan
oleh (Mei & Firmansyah (2022), menunjukkan hasil penelitian bahwa kualitas
pelayanan tidak berpengaruh dari otoritas pajak tidak berpengaruh terhadap
kepatuhan WP OP yang terdaftar di KPP DKI Jakarta. Namun, hasil penelitian
tersebut tidak sejalan dengan penelitian serupa yang dilakukan oleh Ristiyana
et al. (2024) yang menunjukkan bahwa kualitas pelayanan otoritas pajak
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan WP UMKM di
Kota Tanggerang. Penelitian yang dilakukan oleh Sinuhaji et al. (2024)
menunjukkan bahwa digitalisasi perpajakan memiliki pengaruh positif

terhadap kepatuhan pajak WP dari komunitas Parongpong. Namun, hasil



tersebut tidak sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ristiyana et
al. (2024) yang menemukan hasil bahwa digitalisasi tidak berpengaruh
terhadap kepatuhan WP UMKM di Kota Tangerang.

Pada hasil penelitian terdahulu tidak selaras menggambarkan perilaku
yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak. Tingkat kepatuhan yang rendah
disebabkan oleh faktor yang berbeda disetiap daerah maupun wilayah.
Beragam prediksi mengenai penyebab rendahnya kepatuhan wajib pajak dapat
muncul, pertama yaitu kesadaran wajib pajak mengenai kewajiban terhadap
negara masih jauh dari angan-angan, kedua yaitu kualitas pelayanan yang
dikerahkan otoritas pajak masih belum maksimal, ketiga yaitu digitalisasi
belum mampu membantu wajib pajak dalam melakukan pemenuhan
kewajiban perpajakan secara maksimal.

Berbeda dari penelitian terdahulu, penelitian ini berkaitan dengan faktor
internal dan eksternal yang dapat mempengaruhi perilaku wajib pajak dalam
upaya peningkatan kepatuhan wajib pajak sukarela. Berdasarkan atas
fenomena dan perbedaan hasil penelitian terdahulu, peneliti terdorong untuk
memberikan kontribusi berupa kajian empiris terkait bagaimana pengaruh
kesadaran pajak, kualitas pelayanan otoritas pajak dan digitalisasi administrasi
perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di
KPP Pratama Denpasar yang mengalami penurunan kepatuhan wajib pajak
secara signifikan (-12%) dengan pendekatan teori-teori yang relevan dengan

objek penelitian.



B. Rumusan Masalah
Ketidakpastian hasil penelitian sebelumnya yang telah dibahas pada latar
belakang dengan kondisi saat ini, bersama dengan urgensi tingkat kepatuhan,
mendorong peneliti untuk merumuskan masalah penelitian sebagai berikut:
1. Apakah kesadaran pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan pajak?
2. Apakah kualitas pelayanan otoritas pajak berpengaruh positif terhadap
kepatuhan pajak?
3. Apakah digitalisasi administrasi perpajakan berpengaruh positif terhadap

kepatuhan pajak?

C. Batasan Masalah

Penelitian dilakukan dalam konteks ruang lingkup yang akan dipusatkan
pada faktor yang mempengaruhi kepatuhan pajak. Pada pengujian pengaruh
perilaku kesadaran, peneliti memfokuskan atas kondisi wajib pajak yang
secara sukarela mendaftarkan diri untuk mendapat NPWP dan bukan
diterbitkan secara jabatan. Selanjutnya, untuk dapat menguji pengaruh dari
digitalisasi administrasi perpajakan, peneliti memfokuskan kepada
penggunaan e-system yaitu e-form dan e-filing. Pengujian pengaruh kualitas
pelayanan otoritas pajak, difokuskan terhadap pelayanan dalam bentuk
kegiatan pendampingan, pelatihan maupun sosialisasi baik online maupun
offline, tidak termasuk yang sedang menjalani pemeriksaan atau gugatan dan

keberatan.
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pokok permasalahan yang dirumuskan, adapun tujuan dari

penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut:

a.

Untuk menganalisis pengaruh perilaku kesadaran pajak terhadap
kepatuhan pajak.

Untuk menganalisis pengaruh kualitas pelayanan otoritas pajak
terhadap kepatuhan pajak.

Untuk menganalisis pengaruh digitalisasi administrasi perpajakan

terhadap kepatuhan pajak.

2. Manfaat Penelitian

Manfaat yang ingin dicapai dengan diadakannya penelitian ini yaitu

sebagai berikut ini.

a.

Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi di
bidang perpajakan, khususnya kepatuhan WP OP. Sehingga dapat
membantu  memberikan  kontribusi yang dapat membantu
mengkonfirmasi dan memperluas teori-teori yang ada mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi kepatuhan pajak WP OP. Dengan
mengidentifikasi aspek kesadaran WP, kualitas pelayanan otoritas pajak
dan digitalisasi administrasi perpajakan terhadap kepatuhan pajak.
Diharapkan pula memberi wawasan atau sudut pandang baru mengenai

dinamika perilaku WP OP terhadap kepatuhan pajak.
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b. Manfaat Praktis

1y

2)

Bagi Otoritas Pajak

Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai evaluasi
dan pertimbangan kembali mengenai kesadaran dan pelayanan
terhadap kepada wajib pajak, khususnya WP OP. Penelitian ini
diharapkan dapat menjadi acuan untuk mempertimbangkan dan
menentukan pelayanan maksimal yang efektif dan mudah dimengerti
bagi para wajib pajak, khususnya WP OP. Selain itu, melalui
penelitian ini diharapkan otoritas pajak dapat lebih peduli terhadap
pemahaman yang telah dimiliki oleh wajib pajak, guna meningkatkan
kepatuhan pajak
Bagi Wajib Pajak

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan
bagi wajib pajak khususnya wajib pajak orang pribadi untuk
meningkatkan  kepatuhannya dalam menjalankan kewajiban
perpajakan. Searah dengan itu, penelitian ini dimaksudkan untuk
memberi gambaran kepada wajib pajak urgensi tingkat kepatuhan
pajak dan pengaruhnya terhadap negara. Dengan peningkatan
kesadaran tersebut, diharapkan tercapainya optimalisasi penerimaan
pajak yang nantinya diperuntukkan kembali untuk kepentingan wajib

pajak.
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Bagi Politeknik Negeri Bali

Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan tambahan kepustakaan dan
referensi bagi mahasiswa yang akan melakukan penelitian lebih
lanjut. Penelitian ini diharapkan menambah perbendaharaan
penelitian perpajakan dalam rangka pengembangan pendidikan dan
penyempurnaan materi perkuliahan khususnya Program Studi Sarjana
Terapan Akuntansi Perpajakan Politeknik Negeri Bali dalam
menciptakan lulusan yang terampil, profesional dan berdaya saing
internasional.
Bagi Mahasiswa

Penelitian ini diharapkan dapat menunjang penguasaan keahlian
terapan pajak sejalan dengan tujuan pendidikan vokasi. Melalui
penelitian ini, peneliti ingin memberi manfaat dengan pengetahuan
pajak yang lebih mendalam, khususnya mengenai pemenuhan
kepatuhan wajib pajak dan upaya kebijakan yang telah pemerintah
upayakan. Selain itu, dapat dijadikan sebagai acuan dalam
membandingkan teori-teori perpajakan yang diperoleh saat proses
perkuliahan terkait kewajiban perpajakan serta kepatuhannya dalam

menjalankan kewajiban perpajakan.



BAB YV

PENUTUP

A. Simpulan
Bersumber pada hasil analisis dan pembahasan terkait pengaruh kesadaran
wajib pajak, kualitas pelayanan otoritas pajak dan digitalisasi administrasi
perpajakan terhadap kepatuhan WP OP, maka disimpulkan sebagai berikut:

1. Variabel kesadaran wajib pajak memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kepatuhan WP OP. Hal ini menerangkan bahwa semakin tinggi
kesadaran wajib pajak maka kepatuhan WP OP akan cenderung meningkat.

2. Variabel kualitas pelayanan otoritas pajak memiliki pengaruh yang positif
dan signifikan terhadap kepatuhan WP OP. Hal ini menerangkan bahwa
pelayanan yang diberikan otoritas pajak kepada wajib pajak memiliki peran
terhadap kepatuhan wajib pajak. semakin baik dan berkualitas pelayanan
yang diberikan otoritas pajak, akan meningkatkan kepatuhan WP OP.

3. Variabel digitalisasi administrasi perpajakan memiliki pengaruh yang positif
dan signifikan terhadap kepatuhan WP OP. Digitalisasi administrasi
perpajakan memiliki peran dalam peningkatan kepatuhan WP OP,
khususnya pada penggunaan e-filing dan e-form sebagai media pelaporan
oleh WP. Hal ini menerangkan bahwa semakin baik digitalisasi memberikan
kemudahan dan kebermanfaatan bagi WP, maka kepatuhan WP OP akan

cenderung meningkat.

61
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B. Implikasi
Alasan penelitian ini dilakukan karena adanya fenomena yang terjadi pada
tempat dilaksanakannya penelitian. Fenomena yang terjadi berujung pada
implikasi bagi pembacanya. Pada penelitian ini terdapat implikasi baik secara
teoritis maupun secara praktis sebagai berikut:
1. Implikasi Teoritis
Penelitian ini memiliki hasil yang dapat memberikan implikasi secara
teoritis berupa kajian literatur terkait faktor-faktor yang mempengaruhi
kepatuhan WP OP. Khususnya pada variabel kesadaran wajib pajak, kualitas
pelayanan otoritas pajak dan digitalisasi administrasi perpajakan. Selain itu,
penelitian ini memperkuat adanya keterkaitan teori atribusi terhadap
kepatuhan WP OP dari faktor internal dan eksternal, serta teori TAM untuk
mengukur diterimanya teknologi khususnya sistem pajak digital terhadap
kepatuhan WP OP.
2. Implikasi Praktis
a. Bagi Otoritas Pajak
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangsih pemikiran
peneliti bagi otoritas pajak dalam hal ini Direktorat Jenderal Pajak
sebagai pembuat kebijakan terkait sistem perpajakan yang efektif dan
efisien, serta sebagai upaya dalam peningkatan kepatuhan WP OP guna

tercapai optimalisasi penerimaan pajak.
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b. Bagi Wajib Pajak
Penelitian ini diharapkan memberikan gambaran mengenai urgensi
kepatuhan wajib pajak guna optimalisasi penerimaan pajak. Peningkatan
wajib pajak dimulai dari kesadaran wajib pajak untuk taat dalam
melakukan pemenuhan kewajiban perpajakan guna kepentingan negara
dan manfaatnya akan diterima kembali oleh wajib pajak.
c. Bagi Politeknik Negeri Bali
Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai tambahan
kepustakaan dan referensi bagi mahasiswa yang akan melakukan
penelitian lebih lanjut. Selain itu, dapat memberikan sumbangsih dalam
penyempurnaan kurikulum dan mata kuliah khususnya Program Studi
Sarjana Terapan Akuntansi Perpajakan Politeknik Negeri Bali dalam
menciptakan lulusan yang terdepan, profesional dan berdaya saing
internasional tahun 2025.
d. Bagi Mahasiswa
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk melakukan
penelitian lebih lanjut, khususnya mengenai kepatuhan wajib pajak.
Selain itu, diharapkan memberikan pengetahuan pajak yang lebih
mendalam terkait kewajiban wajib pajak dan kebijakan yang diupayakan

pemerintah melalui teori-teori yang relevan dengan penelitian.

C. Saran
Kepatuhan wajib pajak merupakan tolok ukur otoritas pajak dalam

mengukur keberhasilan kebijakan yang diterapkan. Namun, tanpa dukungan
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dari kesadaran wajib pajak itu sendiri kepatuhan wajib pajak tidak dapat
tercapai. Komitmen dan kerjasama antara kedua pihak sangat dibutuhkan
sebagai upaya peningkatan penerimaan pajak dan kepatuhan wajib pajak.
Berikut saran yang dapat dipertimbangkan, sebagai berikut:
1. Bagi Wajib Pajak
Melalui berbagai kebijakan dan fasilitas yang telah disediakan oleh
otoritas pajak, diharapkan dapat meningkatkan kesadaran wajib pajak secara
sukarela. Terkait kurangnya pemahaman wajib pajak disarankan untuk
melakukan konsultasi kepada otoritas pajak. Hal ini guna meningkatkan
pemahaman wajib pajak terkait ketentuan peraturan perundang-undangan
perpajakan maupun fasilitas insentif, sehingga dapat melaksanakan
kewajiban perpajakan sesuai peraturan yang berlaku.
2. Bagi Otoritas Pajak
Pada penelitian ini dapat disarankan kepada otoritas pajak untuk
meningkatkan pelayanan baik secara online maupun offline. Pelayanan yang
diberikan dapat berupa memberi sosialisasi dan pelatihan mengenai
ketentuan peraturan perpajakan yang terbaru dan adanya falisitas insentif
melalui platform media sosial. Selanjutnya, diharapkan memberikan
sosialisasi lebih dalam lagi terkait penggunaan DIJP Online untuk
memudahkan wajib pajak dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Saran yang dapat diberikan untuk peneliti selanjutnya berdasarkan

keterbatasan-keterbatasan pada penelitian ini, yaitu diharapkan untuk dapat



65

melengkapi dan mengembangkan penelitiannya untuk lebih baik lagi.
Pengembangan penelitian selanjutnya dapat memperhatikan mengenai
variabel lain yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak, jumlah responden
penelitian, indikator penelitian dan instrumen pengumpulan data penelitian

yang digunakan.
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